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ABSTRAK — ‘
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri siswa
berprestasi rendah pada kelas VIII di SMP Negeri 44 Palembang tahun pelajaran
2017-2018. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan teknik survey. Subjek penelitian Siswa Kelas VIII berprestasi
rendah. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa
dan diambil 60 sampel untuk mewakili penelitian, sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa skala.
Data yang dihasilkan dari hasil survey dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa
berprestasi belajar rendah berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah yang
dipersentasekan sebanyak 29,25%, penyesuaian diri siswa berprestasi belajar
rendah berada pada kategori tinggi dengan jumlah yang dipersentasekan sebanyak
55,5%, penyesuaian diri siswa berprestasi belajar rendah berada pada kategori
sedang dengan jumlah yang dipersentasekan sebanyak 14,75%, dan penyesuaian
diri siswa berprestasi belajar rendah berada pada kategori rendah dengan jumlah
yang dipersentasekan sebanyak 0,5%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
siswa berprestasi belajar rendah memiliki kategori tinggi dalam melakukan
penyesuaian diri di SMP Negeri 44 Palembang.

Kata Kunci : Penyesuaian diri, Berprestasi belajar rendah
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat
(dalam Purnamasari Y, Jurnal Pendidikan dan Keguruan VVolume 1 Nomor 1, 2014)

Sejalan dengan definisi yang telah disebut diatas, Undang-undang Republik
Indonesia no. 20 tahun 2003 menjelaskan tentang sistem pendidikan nasional
dicanumkan bahwa, pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap
dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (dalam Sisdiknas,
Jurnal Tawadhu Volume 2 Nomor 1, 2018)

Dalam proses belajar diperlukan keefektifan belajar agar siswa bisa mencapai
tujuan belajar sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut (Azwar
2013 : 164) belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan
perilaku yang pengalaman atau sebagian hasil interaksi individu dengan
lingkugannya. Proses belajar akan selalu terjadi tanpa henti dalam kehidupan
manusia, karena manusia bersifat dinamis dan terbuka terhadap berbagai bentuk
perubahan yang dapat terjadi pada dirinya dan pada lingkungan sekitarnya dalam
pandangan sebagian ahli psikologi kognitif, proses belajar bahkan terjadi secara
otomatis tanpa memerlukan adanya motivasi. Dalam pengertian yang lebih spesifik,
belajar didefinisikan sebagai perolehan pengetahuan dan kecakapan baru. Pendidikan
didalam sekolah mengarahkan belajar pada peserta didik supaya peserta didik
memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta sikap dan nilai yang

menunjang perkembangan pada peserta didik. Pengertian inilah yang merupakan



tujuan dari pendidikan formal disekolah-sekolah atau lembaga-lembaga instruksional
yang konkret, yang diikuti oleh para siswa sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
secara sistematis. Dalam hal ini pengertian prestasi atau keberhasilan belajar
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi
studi, angka kelulusan, presikat keberhasilan dan semacamnya (Azwar 2013 :164)

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa melalui proses
pembelajaran, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari prestasi belajar diartikan
dengan hasil atau suatu nilai kecakapan sehari-hari yang diperoleh melalui usaha
(perbuatan) karena sungguh-sungguh. Didalam suatu sekolah diharapkan seluruh
siswa mampu memiliki hasil belajar yang baik, sehingga siswa bisa belajar dengan
efektif dan siswa dapat meraih tujuan yang ingin dicapai.

Namun, seiring perkembangan zaman dan tuntutan kehidupan globalisasi yang
semakin meningkat setiap waktunya, maka para penyelenggara pendidikan dituntut
untuk terus berinovasi dan mengembangkan kemampuannya yang bertujuan pula
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan peserta didiknya. Perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi menuntut terciptanya masyarakat khususnya pada anak yang
gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca.
Membaca merupakan proses yang kompleks, proses ini melibatkan sejumlah kegiatan
fisik dan mental. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru yang akan semakin meningkat kecerdasannya sehingga mereka lebih
mampu menjawab tantangan di masa depan.

Kebijakan pendidikan di Indonesia tidak mengelompokkan siswa berprestasi
rendah dengan siswa yang berprestasi sedang dan tingggi, semuanya berbaur sebagai
satu kelompok pendidikan. Bagi siswa normal bisa mendapatkan pendidikan di
sekolah-sekolah umum baik negeri maupun swasta, tanpa dilihat adanya siswa
berkemampuan rendah ataupun sedang. Semua siswa dilihat secara merata dan
dianggap sebagai suatu kelompok yang homogen, sedangkan siswa yang kemampuan
rendah tidak dilihat sebagai siswa yang membutuhkan perhatian dan pelayanan

khusus.



Siswa yang digolongkan berprestasi belajar rendah adalah siswa yang satu atau
beberapa nilai yang diperoleh berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
ialah nilai minimal yang harus dicapai oleh seorang siswa pada setiap mata pelajaran
yang ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. Kriteria ketuntasan minimal
menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan dengan
angka maksimal 100, yang merupakan kriteria ideal. Target nasional yang diharapkan
minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan minimal
dibawah target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap.

Permasalahan yang ada di SMP Negeri 44 Palembang yang saya ketahui dari
orang tua saya yang kebetulan mengajar disana adalah masih ada siswa yang nilainya
dibawah KKM, sehingga prestasinya hampir selalu ketinggalan dengan siswa yang
nilainya mampu mencapai KKM. Lebih konkrit lagi masalahnya adalah bagaimana
kelompok siswa yang berprestasi dibawah KKM ini harus menyesuaikan diri dengan
teman-temannya yang berprestasi sedang atau tinggi, menyesuaikan diri dengan cara-
cara guru memberikan pelajaran dan pendidikan kepada teman-temannya yang
berprestasi sedang atau tinggi, serta bagaimana usaha anak-anak ini menyesuaikan
diri dalam menerima pelajaran bersama-sama dengan siswa lainnya.

Maka dengan latar belakang itulah penulis memandang perlu dilakukannya
penelitian dengan  judul “Studi Deskriptif Tentang Penyesuaian Diri Siswa
Berprestasi Belajar Rendah Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 44 Palembang
Tahun Pelajaran 2017-2018.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah saya paparkan maka saya menarik suatu
rumusan masalah adalah “Bagaimana gambaran penyesuaian diri siswa berprestasi
belajar rendah pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 44 Palembang Tahun Pelajaran
2017-2018 ?”



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah “untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri siswa berprestasi belajar
rendah pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 44 Palembang Tahun Pelajaran 2017-
2018~

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
tentang penyesuaian diri siswa berprestasi belajar rendah dan dapat dijadikan bahan
kajian yang lebih mendalam untuk penelitian yang berhubungan dengan penyesuaian

diri siswa berprestasi belajar rendah.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Memberikan masukan bagi guru kelas dan guru BK di SMP Negeri 44
Palembang dalam upaya memberikan bimbingan bagi siswa berprestasi
belajar rendah dalam hal penyesuaian diri
2. Memberikan masukan bagi pengelola SMP Negeri 44 Palembang agar dapat
memberikan fasilitas layanan bagi siswa berprestasi belajar rendah dalam hal
penyesuaian diri agar siswa yang demikian dapat mengikuti proses belajar

secara wajar
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